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ABSTRAK 
 
Muthia Rafifah, 2025.  PERENCANAAN KEBUTUHAN FASILITAS PENYEBERANGAN 
JALAN DI JALAN PROF. Dr. HAMKA, AIR TAWAR, PADANG 
 

Penelitian ini didasari oleh kenaikan kepemilikan kendaraan bermotor 
milik pribadi yang umum terjadi di kota-kota besar, salah satunya di kota Padang. 
Meningkatnya kepemilikan tersebut memicu terjadinya kemacetan dan 
kecelakaan lalu lintas. Untuk mengatasi masalah tersebut, berjalan kaki dapat 
menjadi alternatif transportasi yang paling menjanjikan di wilayah padat 
penduduk. Agar aktivitas berjalan kaki lebih aman dan nyaman, pejalan kaki 
memerlukan fasilitas pendukung berupa sarana dan prasarana yang memadai 
untuk menyeberang di tempat penyeberangan. Salah satu lokasi fasilitas 
penyeberangan yang dianggap kurang adalah pada ruas Jalan Prof. Dr. Hamka kota 
Padang, tepatnya di depan gerbang Universitas Negeri Padang (UNP). Pada kondisi 
eksisting di ruas jalan tersebut, fasilitas yang membantu pejalan kaki ketika ingin 
menyeberangi jalan tidak ada. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kriteria 
kebutuhan fasilitas penyeberangan terhadap pejalan kaki pada ruas jalan Prof. Dr. 
Hamka.  

Penelitian dimulai dengan melakukan survei geometrik untuk 
mendapatkan data berupa panjang jalan, lebar jalan, dan bahu jalan. Langkah 
berikutnya adalah melakukan survei jumlah pejalan kaki dan survei jumlah 
kendaraan. Selanjutnya, dilakukan perhitungan dengan rumus PV2 yang merujuk 
pada Pedoman Teknis Fasilitas Pejalan Kaki Tahun 2023. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan fasilitas penyeberangan 
yang sesuai diterapkan pada Jalan Prof. Dr. Hamka adalah pelican crossing dengan 
lapak tunggu. Namun, melihat kondisi eksisting yang tidak memungkinkan untuk 
dibuat lapak tunggu, maka perencanaan fasilitas penyeberangan akan melihat 
persepsi masyarakat terhadap kebutuhan fasilitas penyeberangan yang 
didapatkan melalui responen jawaban kuesioner online. Dapat diketahui bahwa 
penerapan fasilitas penyeberangan dengan konsep smart crosswalk (stop sign 
sensing road) merupakan solusi yang dipertimbangkan untuk meningkatkan 
keselamatan pejalan kaki, terutama penyeberang jalan. 

 
Kata Kunci: Pejalan Kaki, Fasilitas Penyeberangan, Pelican Crossing. 
 

 
  



 
 

ABSTRACK 
 
Muthia Rafifah, 2025.  PERENCANAAN KEBUTUHAN FASILITAS PENYEBERANGAN 
JALAN DI JALAN PROF. Dr. HAMKA, AIR TAWAR, PADANG 
 

This study is based on the increase in private motor vehicle ownership that 
is common in large cities, one of which is Padang. This increase has led to traffic 
congestion and accidents. To overcome this problem, walking can be the most 
promising alternative mode of transportation in densely populated areas. To make 
walking safer and more comfortable, pedestrians need supporting facilities in the 
form of adequate facilities and infrastructure for crossing at crossings. One 
location where crossing facilities are considered lacking is on Prof. Dr. Hamka Road 
in Padang, specifically in front of the gate of Padang State University (UNP). In the 
existing conditions on this road, there are no facilities to assist pedestrians when 
they want to cross the road. This study aims to analyze the criteria for the need for 
crossing facilities for pedestrians on Prof. Dr. Hamka Road.  

The study began with a geometric survey to obtain data on road length, 
road width, and road shoulders. The next step was to conduct a survey of the 
number of pedestrians and vehicles. Furthermore, PV2 calculations were 
performed in referring to the 2023 Technical Guidelines for Pedestrian Facilities. 

The results of the study shows that the appropriate crossing facility needed 
on Prof. Dr. Hamka road is a pelican crossing with a waiting platform. However, 
considering the existing conditions are not possible to build a waiting platform, 
therefore the planning of crossing facilities will look at the community's perception 
of the need for crossing facilities that were gained through online questionnaire 
responses. It is evident that the implementation of crossing facilities with the smart 
crosswalk concept (stop sign sensing road) is a solution that is considered to 
improve pedestrian safety, especially for road crossers. 
 
Keywords: Pedestrians, Crossing Facilities, Pelican Crossing. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Progres kawasan perkotaan yang gesit saat ini mengakibatkan 

meningkatnya populasi manusia. Peningkatan ini diiringi dengan kebutuhan 

akan kemajuan teknologi yang dapat mendukung manusia dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari. Teknologi tersebut hendaknya dapat membantu manusia 

dalam melancarkan mobilitas dari satu tempat ke tempat yang lainnya dengan 

mudah seperti bekerja, sekolah, ataupun berbisnis. Oleh karena itu, salah satu 

teknologi yang dibutuhkan manusia dalam mengakomodir kebutuhan akan 

mobilitas tersebut salah satunya adalah transportasi.  

 Transportasi merupakan suatu pekerjaan yang melibatkan perpindahan 

(movement) satu individu atau barang dari satu tempat ke tempat lainnya 

(Desga dkk. 2016). Transportasi dapat dikelompokkan menjadi dua 

kepemilikan, yakni transportasi pribadi dan transportasi umum. Dimana 

transportasi pribadi adalah bentuk kepemilikan transportasi secara individu 

yang arah dan titik tujuan bebas ditentukan oleh pemilik kendaraan sedangkan 

transportasi umum adalah bentuk kepemilikan transportasi secara bersamaan 

yang diperuntukkan untuk umum yang memiliki arah dan titik tujuan yang 

sama (Karma dkk., 2024). 

 Seiring meningkatnya kebutuhan akan mobilitas, penggunaan transportasi 

pribadi, terutama kendaraan bermotor milik pribadi semakin meningkat. 

Permasalahan ini umum terjadi di kota-kota besar, salah satunya di kota 

Padang. Total kendaraan di kota Padang yang didapatkan berdasarkan data 

yang dikeluarkan Badan Pusat Statistik tahun 2024 berjumlah 356.359 

kendaraan di tahun 2020. Jumlah tersebut mengalami peningkatan sebesar 

34% di tahun 2021 sebanyak 477.499 kendaraan. Selanjutnya, pada tahun 

2022 jumlah kendaraan bermotor juga mengalami peningkatan sebesar 4% 

dari tahun 2021 dengan jumlah 496.662 kendaraan. Pada Tabel 1 

memperlihatkan data statistik dari jumlah kendaraan bermotor yang 
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mengalami kenaikan pada tiga tahun terakhir yaitu dari tahun 2020, 2021, dan 

2022. 

 Tabel 1. Data Statistik Jumlah Kendaraan di Kota Padang 

Jenis Kendaraan Jumlah Kendaraan 
2020 2021 2022 

Sedan 6.833 10.311 9.929 
Jeep 7.370 9.154 9.277 
Minibus/ ST Wagon 75.316 86.809 88.602 
Microbus 588 694 741 
Bus - - - 
Pick up 11.667 15.084 15.232 
Light truck 6.597 958 9.581 
Truck 5.231 6.970 7.151 
Sepeda motor roda dua 242.238 346.432 354.888 
Sepeda motor roda tiga 364 1.087 1.261 
JUMLAH 356.359 477.499 496.662 
Persentase Kenaikan +34% +4% 

 Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Padang, 2024 

 Berdasarkan Tabel 1 dapat terlihat peningkatan volume kendaraan 

kendaraan bermotor, terutama untuk jenis kendaraan minibus, pick up, dan 

sepeda motor roda dua. Peningkatan tersebut dapat dimengerti sebab 

transportasi sendiri adalah kebutuhan turunan (derived demand). Dimana 

kebutuhan turunan disini adalah permintaan akan jasa transportasi baru akan 

ada, apabila ada faktor-faktor yang mendorongnya (Ramadhani dkk., 2024). 

Namun, jika pertumbuhan jumlah kendaraan tersebut yang tidak diiringi 

dengan penambahan kapasitas jalan raya, maka tundaan lalu lintas yang parah 

akan terjadi.  

 Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya di ruas jalan Prof. 

Dr. Hamka kota Padang oleh (Putra, 2021) yang menyatakan bahwa hasil 

survey lalu lintas pada jam 17.00 – 18.00 total volume lalu lintas (Q) yang 

didapatkan sebesar 2302.65 smp/jam. Pada waktu ini kemacetan lalu lintas 

juga akan tidak terhindarkan.  

 Selanjutnya penelitian yang juga dilakukan oleh (Eko dkk., 2022) yang 

meneliti level of service pada ruas Jalan Prof. Dr Hamka menyatakan bahwa 

tingkatan pelayanan jalan ini berada di tingkatan level of service F. Dalam 
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situasi ini arus jalan akan mandek dan akan terjadi panjangnya antrian 

kendaraan sehingga akan terjadi tundaan atau kemacetan lalu lintas. 

 Nilai derajat kejenuhan pada ruas Jalan Prof Dr. Hamka yang didapatkan 

dari hasil penelitian (Putra dan Oktaviani, 2024) menunjukan nilai total rata-

rata sebesar 1,058. Nilai ini menunjukkan kondisi arus lalu lintas Prof. Dr 

Hamka mengalami kemacetan. Hal ini juga sejalan dengan Peraturan Daerah 

Kota Padang Nomor 4 Tahun 2012 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota 

Padang Tahun 2010-2030 (2012) yang menyebutkan bahwa ruas Jalan Prof. Dr. 

Hamka kota Padang adalah jalan arteri primer. Jenis jalan ini biasanya memiliki 

volume lalu lintas yang tinggi. Kondisi tersebut tidak hanya menyebabkan 

kerugian dari sisi waktu dan biaya, namun juga berdampak tehadap perilaku 

berkendara berisiko yang berujung kepada kecelakaan lalu lintas baik antara 

sesama kendaraan dan pejalan kaki.  

 Menurut data yang dikeluarkan Laka Lantas Polri kota Padang, dapat dilihat 

jumlah data kecelakaan sepanjang Jalan Prof. Dr. Hamka dari Januari 2023 

hingga Januari 2025 yang dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Data Statistik Jumlah Kecelakaan Lalu Lintas  
Jumlah Kecelakaan (Orang) 

Tahun Meninggal Dunia Luka Berat  Luka 

2023 2 0 40 
2024 2 2 21 
2025 0 0 9 
Total 76 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Padang, 2024 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa korban kecelakaan lalu lintas dari 2023 

hingga 2025 mengalami fluktuasi. Dari berbagai penelitian yang telah 

dilakukan pada ruas jalan Prof. Dr. Hamka, diketahui bahwa jalan ini 

merupakan titik kemacetan lalu lintas yang berujung kepada kecelakaan lalu 

lintas. Untuk mengatasi masalah ini, berjalan kaki dapat menjadi alternatif 

transportasi yang paling menjanjikan di wilayah dengan kepadadatan 

penduduk yang tinggi.  
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 Tabrakan yang terjadi antara pejalan kaki dan kendaraan merupakan 

masalah yang serius di berbagai macam negara dikarenakan pejalan kaki 

adalah kelompok yang paling rentan mengalami kecelakaan lalu lintas (Hong 

dkk., 2023). Bila merujuk pada data Korlantas Polri, pada tahun 2023 sebanyak 

10.428 pejalan kaki mengalami kecelakaan lalu lintas di jalan raya di seluruh 

wilayah Indonesia. Perilaku paling berisiko yaitu menyeberang disembarangan 

tempat yang mencapai 54,84 persen dari jumlah total seluruh korban. 

 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Pasal 131 tentang 

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan menyatakan bahwa terkhusus pejalan kaki akan  

mendapatkan hak berupa sarana dan prasarana yang mumpuni yaitu, trotoar, 

tempat penyeberangan, dan sarana lainnya yang mengharuskan pejalan kaki 

mendapatkan privilese untuk menyeberang di tempat penyeberangan. Berikut 

ini adalah beberapa alasan mengapa sarana dan prasarana pejalan kaki sangat 

penting: 1). Jalan memainkan peran penting dalam mengatasi masalah 

transportasi di perkotaan. 2). Sebagai bagian penting dari perencanaan kota, 

fasilitas pejalan kaki dan jalur kendaraan yang nyaman akan membantu 

mewujudkan potensi kota. 3). Untuk mengoptimalkan sirkulasi secara 

keseluruhan di pusat kota, tata letak fasilitas pejalan kaki yang strategis dan 

berkualitas tinggi sangat diperlukan dan dipertimbangkan (Tanan, 2011).  

 Salah satu lokasi yang fasilitas penyeberang dianggap kurang adalah di 

Jalan Prof. Dr Hamka (depan gerbang Universitas Negeri Padang). Lokasi ini 

dipilih karena banyaknya civitas akademika (mahasiswa, dosen, dan teknisi) 

dan masyarakat sekitar yang akan menyeberang setelah turun dari kendaraan 

umum (Trans Padang, Angkot, Kereta Api, dan Ojek Online) atau kendaraan 

pribadi yang ingin menyeberang ke arah UNP maupun sebaliknya. Setelah 

penulis melakukan observasi pada tanggal 22 November 2024 dapat terlihat 

tidak adanya fasilitas penyeberangan yang mumpuni bagi para pejalan kaki, 

seperti crosswalk. Gambar 1 memperlihatkan kondisi pejalan kaki yang ingin 

menyeberang.  
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Gambar 1. Kondisi Pejalan Kaki di depan Gerbang UNP 
Sumber: Hasil Observasi Lapangan 

 Kondisi tersebut didukung dengan tidak adanya fasilitas penyeberang yang 

disediakan di jalan tersebut sehingga menyebabkan kesulitan bagi pejalan kaki 

yang ingin menyeberang, yang bisa dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Kondisi Eksisting Jalan di depan Gerbang UNP 

Sumber: Hasil Observasi Lapangan 

 Selanjutnya Penulis juga telah menyebarkan kuesioner kepada 100 

responden mengenai kondisi fasilitas penyeberangan pada ruas jalan ini, 

sebagaimana yang terlampir pada Lampiran 7 Halaman 77. Hasil kuesioner 

tersebut menyebutkan bahwa ruas jalan ini tidak memiliki fasilitas 
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penyeberangan yang mumpuni bagi pejalan kaki. Kesulitan pejalan kaki untuk 

menyeberang disebabkan karena tidak adanya crosswalk. Crosswalk atau 

zebra cross adalah area fasilitas penyeberangan bagi pedestrian (Sulistyo & 

Dinata, 2020)  berupa area jalan yang ditandai secara khusus dimana area ini 

biasanya diberi warna hitam dan putih. Area penyeberangan ini membantu 

pejalan kaki ketika ingin menyeberang dan mengharuskan pengguna 

kendaraan berhenti. Beberapa area penyeberangan ini juga dilengkapi dengan 

pelican crossing, yaitu sebuah rambu lalu lintas yang ditempatkan pada marka 

jalan.  

 Seiring dengan perkembangan teknologi, saat ini crosswalk juga dilengkapi 

dengan mengggunakan stop sign sensing road. Teknologi stop sign sensing 

road  merupakan suatu rambu berhenti yang digunakan untuk mengendalikan 

arus lalu lintas dan dimana user jalanan akan bersaing di persimpangan jalan 

dengan aman. Kendaraan harus berhenti total tanpa bergerak di depan rambu 

berhenti (Younes, 2023). Teknologi ini mencakup layanan yang melibatkan 

pencegahan kecelakaan pejalan kaki dan bantuan darurat. Layanan ini 

menggunakan perangkat di pinggir jalan untuk mendeteksi keberadaan 

pejalan kaki di persimpangan, memberikan informasi kepada kendaraan yang 

melintas, dan secara otomatis mengirimkan notifikasi ke pusat darurat jika 

terjadi kecelakaan disekitar. Teknologi ini dengan kata lain dapat didefinisikan 

sebagai layanan yang memberikan informasi kepada pejalan kaki dan 

pengemudi kendaraan untuk memastikan keselamatan lalu lintas yang 

mencakup sistem untuk mengumpulkan dan memproses informasi dengan 

menggunakan berbagai perangkat sensor dan teknologi, seperti detektor, 

kamera gambar termal, informasi video, dan radar (Hong dkk. 2021).  

 Berdasarkan penjelasan di atas, penulis ingin melakukan penelitian dengan 

judul “Perencanaan Kebutuhan Fasilitas Penyeberangan Jalan di Jalan Prof. Dr. 

Hamka, Air Tawar, Padang”.  
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan pembahasan di atas, identifikasi masalah yang didapat 

sebagai berikut: 

1. Meningkatnya jumlah kendaraan di jalan raya yang mengakibatkan 

tundaan lalu lintas karena tingginya volume kendaraan. 

2. Tingginya volume kendaraan menyebabkan kurangnya kesadaran 

pengemudi jalan terhadap pejalan kaki yang menyebabkan terjadinya 

kecelakaan lalu lintas. 

3. Tidak adanya kebutuhan fasilitas penyeberangan pada ruas jalan Prof. Dr. 

Hamka. 

C. Batasan Masalah 

 Penelitian akan berfokus mengenai kebutuhan pejalan kaki (pedestrian) 

terhadap fasilitas penyeberangan pada ruas Jalan Prof. Dr Hamka sepanjang 

U-turn pertama yang berlokasi di depan halte UNP hingga U-turn kedua yang 

berlokasi di gerbang Universitas Negeri Padang. 

D. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Fasilitas penyeberangan apakah yang cocok diterapkan pada kondisi 

eksisting di ruas Jalan Prof. Dr Hamka? 

2. Bagaimana merencanakan kebutuhan fasilitas penyeberangan bagi pejalan 

kaki terhadap layanan keselamatan yang efektif? 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang diharapkan akan diperoleh dari tugas akhir ini  adalah: 

1. Menentukan kebutuhan fasilitas penyeberangan di Jalan Prof. Dr Hamka 

(depan gerbang UNP). 

2. Merencanakan rekomendasi fasilitas penyeberangan bagi pejalan kaki 

yang dapat meningkatkan layanan keselamatan efektif di Jalan Prof. Dr 

Hamka (depan gerbang UNP). 
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F. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang dinantikan akan diperoleh dari tugas akhir ini  adalah: 

1. Dapat menjadi referensi pada penelitian selanjutnya dalam perencanaan 

fasilitas penyeberangan pada studi kasus yang lain dan meningkatkan 

kesadaran berdasarkan regulasi yang tertuang dalam Undang-Undang 

Nomor 22 Tahun 2009 Pasal 131 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.  

2. Bagi pemerintah di Kota Padang, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

alat evaluasi dalam proses pengadaan fasilitas penyeberangan bagi 

pengguna jalan, terkhusus pejalan kaki. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil analisis dari nilai PV2 dapat diketahui bahwa fasilitas penyeberangan 

yang sesuai pada lokasi penelitian adalah pelican crossing dengan lapak 

tunggu. Namun, dikarenakan pada masing-masing bahu jalan terdapat 

fasilitas seperti Universitas Negeri Padang dan area rel kereta api di depan 

Batalyon Infanteri 133/Yudha Sakti, maka penulis merekomendasikan 

dibuat fasilitas penyeberangan berupa pelican crossing dengan 

menerapkan konsep teknologi Smart Crosswalk (Stop Sign Sensing Road). 

2. Hasil analisis terhadap kondisi eksisting di Jalan Prof. Dr. Hamka dan 

didukung dengan persepsi masyarakat terhadap kebutuhan fasilitas 

penyeberangan, maka penerapan fasilitas penyeberangan dengan konsep 

smart crosswalk (stop sign sensing road) merupakan solusi yang dapat 

dipertimbangkan untuk meningkatkan keselamatan pejalan kaki, terutama 

penyeberang jalan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka diberikan saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi awal untuk peneliti 

selanjutnya yang akan mengangkat topik serupa dan disarankan untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut penerapan konsep teknologi smart crosswalk 

pada studi kasus yang lain dengan menambahkan aspek sosial dan 

ekonomi.  

2. Untuk pemerintah di Kota Padang, penelitian ini dapat menjadi acuan 

dalam pertimbangan pengembangan fasilitas penyeberangan jalan bagi 

pejalan kaki pada ruas Jalan Prof. Dr. Hamka kota Padang guna 

meningkatkan kesalamatan pejalan kaki. 
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